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Abstrak 
 

Pelaku UMKM memiliki keterbatasan pengetahuan dalam pengajuan sertifikasi halal sehingga menjadi kendala 

dalam penerapan jaminan produk halal di Indonesia. Padahal logo halal pada kemasan memiliki dampak 

terhadap keputusan pembelian dan kepuasan konsumen. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

memberikan pelatihan tentang pentingnya sertifikasi halal sebagai upaya peningkatan kepuasan pelanggan bagi 

pelaku UMKM. Sasaran kegiatan adalah 26 UMKM yang berada di Surabaya. Metode yang digunakan yaitu 

ceramah dan tanya jawab yang dilanjutkan dengan membagikan kuesioner pengetahuan tentang sertifikasi halal 

dan kepuasan konsumen sebagai bahan evaluasi kegiatan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan Paired Sample 

Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan (pvalue 0,000). Hal 

ini ditunjukkan dengan rata-rata skor pengetahuan sebelum pelatihan sebesar 3,81 menjadi 6,50 setelah 

diberikan pelatihan. Selanjutnya, pelaku UMKM mengharapkan ada kegiatan pendampingan pendaftaran 

sertifikasi halal. 

 

Kata kunci: Sertifikasi Halal, Kepuasan Pelanggan, Bisnis, UMKM  

 

Abstract 
 

MSME actors have limited knowledge in applying for halal certification so that it becomes an obstacle in implementing halal 
product guarantees in Indonesia. Whereas the halal logo on the packaging has an impact on purchasing decisions and consumer 
satisfaction. Community service aims to provide training on the importance of halal certification as an effort to increase customer 
satisfaction for MSME actors. The target of the activity is 26 MSMEs in Surabaya. The method used is lectures and questions 
and answers followed by distributing knowledge questionnaires about halal certification and consumer satisfaction as material for 
evaluating activities. Furthermore, the data were analyzed using the Paired Sample Test. The results of the analysis showed that 
there was a significant increase in knowledge (p-value 0.000). This is indicated by the average knowledge score before training from 
3.81 to 6.50 after being given training. Furthermore, MSME actors expect there are activities to assist in the registration of halal 
certification. 

 

Keywords: Halal Certification, Customer Satisfaction, Business, MSME 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam 

peningkatan perekonomian nasional. 

Diketahui sebanyak 64,2 juta atau 99,9% 

unit usaha di Indonesia yaitu UMKM (Dwi 

Hadya Jayani, 2021). UMKM berkontribusi 

besar terhadap Produk Dosmestik Bruto di 

Indonesia sebesar 61,07% atau sekitar Rp 

8.573,89 triliun (Dany Saputra, 2021). 
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Pertumbuhan UMKM di Indonesia kian 

meningkat menyebabkan pemerintah 

menerapkan kebijakan halal berdasarkan 

Undang Undang No 33 tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal dimana kepemilikan 

sertifikasi halal yang semula bersifat sukarela 

(voluntary) menjadi wajib (mandatory). 

Peraturan tersebut mulai diberlakukan bagi 

pelaku usaha dibidang makanan dan 

minuman yang pada tahun 2024 harus sudah 

memiliki sertifikasi halal untuk produk yang 

dijual. Hal tersebut didasari karena 

Indonesia dengan mayoritas umat muslim. 

Berdasarkan data The Royal Islamic Strategic 

Studies Centre (RISSC) diketahui bahwa 

jumlah penduduk Indonesia yang beragama 

islam sejumlah 231,06 juta orang, hal inilah 

yang menyebabkan Indonesia disebut 

sebagai negara  populasi muslim terbesar di 

dunia, akan tetapi proporsi penduduk 

muslim sebesar 86,7% hingga menyebabkan 

Indonesia berada dalam posisi ke-35 di 

dunia (https://databoks.katadata.co.id/). 

Proses produk halal merupakan 

bagian kritis dari penentuan kehalalan suatu 

produk pangan. Menurut UU RI No 34 

Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 

yang dimaksud dengan proses produk halal 

adalah bagian dari proses kegiatan yang 

bertujuan untuk menjamin kehalalan suatu 

produk yang meliputi pembelian bahan 

baku, penyediaan bahan, proses 

pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, hingga penyajian produk. 

Mengacu pada definisi tersebut, produk 

pangan bukan sekedar penggunaan bahan 

baku yang halal, melainkan rangkaian proses 

dari penyediaan bahan baku sampai 

penyajian harus terjamin kehalalannya. 

Keputusan dari segi hukum yang menjamin 

bahwa produk tersebut halal dapat 

dibuktikan dengan sertifikat halal yang 

diterbitkan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH). Namun 

kendala yang terjadi pada UMKM di 

Indonesia yaitu belum bisa menerapkan 

kebijakan pemerintah dengan baik karena 

kurangnya pengetahuan tentang pentingnya 

sertifikasi halal (Gunawan et al., 2020). 

Berdasarkan laporan Kemenkeu (2021) 

diketahui bahwa Indonesia memiliki 65 juta 

UMKM, tapi hanya 1% atau sekitar 650.000 

yang telah memiliki sertifikasi halal. 

Kurangnya kesadaran UMKM terhadap 

pengurusan sertifikasi halal ini didasari 

karena kurangnya sosialisasi dan 

pemahaman terhadap mekanisme dalam 

pengajuan sertifikasi halal (Gunawan, 2020). 

Sertifikasi halal pada produk dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan yang 

bermanfaat bagi peningkatan omzet bisnis. 

Hal ini didukung oleh penelitian ketua tim 

pengabdian kepada masyarakat, yang 

menyatakan bahwa logo halal pada kemasan 

berpengaruh cukup signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Pencantuman logo 

halal pada kemasan juga dapat mendorong 

terbentuknya keputusan pembelian. Sejalan 

dengan penelitian Oktaniar et al., (2020) 

menyebutkan bahwa adanya logo halal pada 

kemasan produk akan berdampak langsung 

pada kepuasan dan keputusan pembelian, 

khususnya pada umat muslim. Menurut 

Lada et al., (2009) penelitian dilakukan pada 

salah satu perusahaan, diketahui terdapat 

peningkatan pembelian sebesar 20% setelah 

melakukan pemasangan logo halal pada 

kemasan. Ada pengaruh yang signifikan 

antara logo halal dan kepuasan konsumen 

(Kurniawati, 2018). Hal ini membuktikan 

bahwa logo halal menjadi salah satu faktor 

penting yang akan dipertimbangkan 

konsumen Ketika membeli suatu produk. 

Oleh karena itu, workshop kali ini bertujuan 

untuk memberikan pelatihan tentang 

pentingnya sertifikasi halal sebagai upaya 

https://doi.org/10.26714/jsm.4.2.2021.238-246
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peningkatan kepuasan pelanggan bagi 

pelaku UMKM di Surabaya. Setelah 

mengikuti kegiatan ini, para pelaku UMKM 

diharapkan dapat segera mendaftarkan 

sertifikasi halal pada produk yang dijual 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan, 

kepuasan dan penjualan produk. 

 

METODE  

Pengabdian masyarakat 

menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Populasi yang digunakan yaitu pelaku 

UMKM yang ada di Surabaya, sedangkan 

peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini sejumlag 26 pelaku UMKM 

di Surabaya. Konsep kegiatan dalam bentuk 

workshop atau pelatihan. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian terbagi menjadi 3 

tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan 

(pelatihan) dan evaluasi kegiatan. Tahap 

pertama yaitu persiapan yang dimulai 

dengan focus group discussion oleh tim 

pengabdian terkait konsep kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, materi dan 

narasumber kegiatan, dan instrumen yang 

digunakan untuk evaluasi. Tahap kedua 

yaitu pelaksanaan kegiatan sebagai inti dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan dilakukan di Hotel Grand Mercure 

Jalan A. Yani No 71, Margorejo, Wonocolo, 

Surabaya pada hari Selasa-Rabu tanggal 21-

22 Desember 2021. Materi yang 

disampaikan pada kegiatan ini berjudul 

“Workshop Upaya Peningkatan Kepuasan 

Pelanggan Bagi Usaha Mikro Kecil 

Menengah Sebagai bagian Dari Scale-Up 

Business Melalui Pelatihan Sertifikasi Halal” 

yaitu Penerapan Perizinan Berusaha 

Berbasis Resiko, Tata Cara Pendaftaran Izin 

Edar Produk dan Sertifikasi Halal, dan 

Keuntungan Sertifikasi Halal untuk 

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan. Pada 

saat kegiatan berlangsung, peserta diberikan 

buku panduan sertifikasi halal yang berisi 

tentang dokumen yang diperlukan untuk 

pendaftaran izin edar SPP-IRT dan 

pendaftaran izin edar produk Makanan 

Dalam Negeri (MD) dan Makanan Luar 

Negeri (ML) yang dikeluarkan oleh BPOM 

beserta dasar hukum serta regulasinya, dan 

regulasi sertifikasi halal maupun dokumen 

dan tata cara pendaftaran sertifikasi halal 

yang diterbitkan oleh BPJPH. Tahap ketiga 

yaitu evaluasi pengetahuan dan evaluasi 

kegiatan, instrumen yang digunakan untuk 

evaluasi pengetahuan peserta yaitu 

kuesioner terkait pengetahuan sertifikasi 

halal dan kepuasan pelanggan dengan 10 

pertanyaan bentuk multiple choice yang terbagi 

dalam 5 pertanyaan tentang sertifikasi halal 

dan 5 pertanyaan terkait kepuasan 

konsumen. Peserta diberikan kuesioner 

pengetahuan tentang sertifikasi halal dan 

kepuasan pelanggan pada awal (pretest) dan 

akhir kegiatan pelatihan (posttest). Hasil 

kuesioner kemudian direkap dan dianalisis 

menggunakan Paired Sample Test. Hasil 

tersebut dinyatakan signifikan apabila pvalue 

< 0,05.  sedangkan evaluasi kegiatan, 

dilakukan pada akhir sesi pelatihan, 

indikator yang diberikan yaitu pada 

penilaian acara dan kepuasan terhadap 

jalannya acara. Kuesioner menggunakan 

skala likert 1-5. Penilaian evaluasi terhadap 

kepuasan acara meliputi acara bermanfaat, 

materi yang diberikan bermanfaat, materi 

dipaparkan dengan jelas dan runtut, 

narasumber menjelaskan dengan baik, dan 

narasumber memiliki kredibilitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pelatihan Sertifikasi Halal telah 

diikuti oleh 26 orang yang merupakan 

pelaku UMKM di Surabaya yang berasal dari 

pondok pesantren maupun umum. Produk 

yang dimiliki oleh peserta antara lain yaitu 

keripik buah, sambal pecel, kue kering, 

catering, dll. Peserta sangat antusias selama 

kegiatan berlangsung, terjadi diskusi dan 

tanya jawab setelah pemaparan yang 

diberikan. Sebelum pemaparan materi yang 

pertama, peserta diberikan kuesioner pretest 

dan diminta mengisi kuesioner tersebut 

guna mengevaluasi pengetahuan terkait 

materi yang nantinya akan diberikan kepada 

https://doi.org/10.26714/jsm.4.2.2021.238-246
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peserta. 

Materi pertama yang disampaikan yaitu 

penerapan perizinan berusaha berbasis 

resiko yang ada pada Peraturan Pemerintah 

No 5 Tahun 2021. Pada kesempatan ini 

dibahas tentang syarat dokumen untuk 

pendaftaran NIB, manfaat memiliki NIB. 

Selain itu, dijelaskan pula mekanisme 

pengajuan NIB pada tahun sebelumnya dan 

pengajuan NIB yang berlaku saat ini. NIB 

merupakan dokumen penting yang harus 

dimiliki oleh pelaku usaha. Salah satu 

manfaat dari memiliki NIB ini sebagai syarat 

awal untuk pelaku usaha dapat 

mendaftarkan izin edar produk dan 

sertifikasi halal. 

 

Gambar 1.  

Pemaparan Materi Pendaftaran NIB 

 

Materi kedua yaitu tata cara 

pendaftaran izin edar produk dan sertifikasi 

halal. Pokok bahasan yang disampaikan 

yaitu tata cara pendaftaran SPP-IRT, tata 

cara pendaftaran izin edar BPOM, regulasi 

sertifikasi halal di Indonesia, dan tata cara 

pendaftaran sertifikasi halal. Terdapat 

regulasi terbaru yang berlaku akibat adanya 

Undang Undang Cipta Kerja dan 

berlakunya PP No 5 Tahun 2021 yang pada 

dasarkan memudahkan para pelaku usaha 

untuk memiliki izin edar produk dan 

sertifikasi halal. Perubahan regulasi juga 

berlaku untuk sertifikasi halal, dimana yang 

semula pendaftaran dilakukan melalui 

LPPOM MUI, namun saat ini pendaftaran 

sertifikasi halal dilakukan oleh BPJPH yang 

berada di bawah Kementerian Agama 

Republik Indonesia. 

 
 

Gambar 2.  

Pemaparan Materi Sertifikasi Halal 

 

Materi ketiga tentang keuntungan 

sertifikasi halal untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Materi yang 

disampaikan antara lain yaitu dampak 

pemasaran oleh adanya sertifikasi halal, cara 

mengukur kepuasan pelanggan, kesadaran 

konsumen terhadap produk halal, dan 

manfaat sertifikasi halal bagi produsen. 

 

Gambar 3.  

Situasi Workshop 

 

 

 

Setelah pemaparan materi yang 

ketiga, dilanjutkan evaluasi kegiatan dengan 

membagikan kuesioner posttest. Berdasarkan 

hasil evaluasi tersebut, dari semua peserta 

pelatihan diketahui telah memiliki 

pengetahuan tentang sertifikasi halal dan 

kepuasan konsumen yang meningkat dari 

sebelumnya. Rata-rata skor sebelum 

diberikan materi yaitu 3,81 kemudian 

meningkat menjadi 6,50 setelah diberikan 

materi, dengan hasil yang signifikan (pvalue 

0,000) setelah dilakukan analisis data 

menggunakan uji Paired Sample Test.  
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Tabel 1. 

Skor Pengetahuan  

Sertifikasi Halal dan Kepuasan Pelanggan 
Indikator N Mean ± SD p-value 

Pretest  26 3,81 ± 1,767 
0,000 

Posttest 26 6,50 ± 2,045 

 

Hasil yang signifikan ini sama halnya 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh (Putri 

et al., (2020) dan Tariqul & Putri, (2021) dimana 

edukasi melalui audio visual pada kelompok 

yang diedukasi dengan media poster dan 

diskusi juga kelompok yang diedukasi 

dengan media video terjadi peningkatan 

terkait pengetahuan pangan halal pada siswa 

di SMA. Sejalan dengan edukasi yang 

diberikan pada siswa SMA Muhammadiyah 

23 Jakarta melalui video tentang 

pemahaman halal dan perilaku sadar halal 

yang meningkat cukup signifikan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa edukasi maupun 

sosialisasi terkait produk halal diperlukan 

untuk membentuk sikap dan perilaku sadar 

halal bagi generasi muda (Permanasari & 

Nugrahaeni, 2021). 

Perilaku konsumsi pangan halal 

dapat ditingkatkan dengan cara 

mencantumkan logo halal pada kemasan 

produk pangan. Logo halal merupakan 

metode pemasaran yang inovatif saat ini 

karena berpotensi untuk menarik dan 

meyakinkan konsumen dari segi kesehatan, 

keselamatan, dan kualitas kesehatan (Anam 

et al., 2018). Sesuai dengan hasil penelitian 

Lada et al., (2009) pada suatu perusahaan 

yang melakukan pemasangan logo halal, 

diketahui mengalami peningkatan penjualan 

sebesar 20%. Hal ini membuktikan bahwa 

ada pengaruh dari pemasangan logo halal, 

konsumen akan memperhatikan logo halal 

ketika akan mengkonsumsi suatu barang. 

Logo halal ini pula yang memberikan 

kepastian dan perlindungan hukum 

terhadap konsumen, maka logo halal 

merupakan bukti keyakinan bahwa suatu 

produk layak untuk dipasarkan dan 

dikonsumsi terutama untuk umat muslim. 

Selain melakukan evaluasi terhadap 

pengetahuan dari peserta terkait sertifikasi 

halal dan kepuasan pelanggan, tim 

pengabdian kepada masyarakat juga 

melakukan evaluasi terhadap jalannya 

kegiatan pelatihan sertifikasi halal. Evaluasi 

dilakukan dengan membagikan kuesioner 

kepada peserta saat kegiatan telah selesai 

dilaksanakan. Indikator yang digunakan 

yaitu penilaian acara dan kepuasan. Pada 

indikator penilaian acara, beberapa 

pertanyaan yang diberikan meliputi acara 

bermanfaat, materi yang diberikan 

bermanfaat, materi dipaparkan dengan jelas 

dan runtut, narasumber menjelaskan dengan 

baik, dan narasumber memiliki kredibilitas.  

 

Tabel 2. 

Indikator Penilaian Acara 
Indikator Penilaian Acara Mean 

Acara bermanfaat 4,24 

Materi yang diberikan bermanfaat 4,05 

Materi dipaparkan dengan jelas dan 

runtut 
4,05 

Narasumber menjelaskan dengan 

baik 
4,03 

Narasumber memiliki keredibilitas 4,00 

 

Berdasarkan hasil mean/ rata-rata 

indikator penilaian acara pada Tabel 2, 

diketahui bahwa nilai rata – rata yang 

memiliki nilai tertinggi yaitu 

kebermanfaatan acara dengan nilai rata – 

rata 4,24, yang berarti bahwa peserta merasa 

bahwa pelatihan sertifikasi halal yang 

diberikan dapat memberikan manfaat yang 

nyata bagi pelaku UMKM karena 

menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai NIB, Izin edar dan Sertifikasi 

Halal serta Keuntungan Sertifikasi Halal 

bagi kepuasan konsumen. Selain itu materi 

yang bermanfaat dan dijelaskan dengan 

runtut memiliki nilai rata – rata 4,05. Hal ini 

membuktikan bahwa materi yang diperoleh 

selama pelatihan berlangsung dapat diterima 

dan dipahami dengan baik oleh para peserta. 

Materi yang diberikan oleh narasumber 

merupakan regulasi terbaru yang belum 
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pernah diketahui oleh pelaku UMKM 

sebelumnya, sehingga peserta merasa ilmu 

baru yang diperoleh bermanfaat untuk 

usahanya. 

Hasil evaluasi dari kegiatan 

pengabdian masyarakat kali ini sejalan 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh (Putri 

et al., 2020), dimana kegiatan webinar 

tentang sertifikasi halal diberikan kepada 

pelaku umkm, hasilnya seluruh peserta 

(100%) webinar merasa puas dan telah 

memahami materi yang disampaikan oleh 

semua pemateri dengan baik. 

 

Tabel 3. 

Indikator Kepuasan 
Indikator kepuasan Mean 

Puas terhadap acara yang 

diselenggarakan 
4.39 

Puas terhadap materi yang 

dipaparkan 
4.05 

Puas terhadap keseluruhan materi 

yang dijelaskan 
4.26 

Puas dengan penyampaian 

narasumber 
4.03 

Puas terhadap kejelasan materi 

yang disampaikan oleh pemateri 
4.21 

 

Berdasarkan nilai mean pada 

indikator kepuasan Tabel 3, diketahui 

bahwa kategori dengan rata-rata tertinggi 

berada pada indikator puas terhadap acara 

yang diselenggarakan dengan nilai 4,39. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 

merasa puas terhadap acara yang 

diselenggarakan. Selanjutnya, indikator puas 

terhadap keseluruhan materi yang dijelaskan 

juga memiliki skor rata-rata yang cukup 

tinggi sekitar 4,26. Hal ini menjelaskan 

bahwa materi yang diberikan pada pelatihan 

ini telah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

pelaku UMKM saat ini. 

Berikut ini merupakan testimoni 

dari peserta kegiatan pengabdian 

masyarakat:  
“Acara hari ini sangat menarik dan 

sangat bermanfaat bagi kami UMKM, 

karena sertifikasi halal ini merupakan 

titik kritis perijinan yang sangat 

dibutuhkan oleh UMKM. Adanya 

pelatihan ini, saya jadi mengetahui 

prosedur dan berkas apa saja sih yang 

harus disiapkan untuk mengurus 

sertifikasi halal. Sertifikasi halal ini 

sangat penting bagi produk makanan 

dan minuman yang harus disiapkan 

oleh UMKM karena merupakan 

persyaratan untuk masuk ke retail atau 

memperluas pasar. Harapannya setelah 

mengikuti pelatihan ini, ada WA group 

khusus dan pendampingan sebagai 

kegiatan lanjutan dari kegiatan hari ini. 

Karena di UMKM banyak emak-emak 

yang gaptek sedangkan sekarang 

pengurusan sertifikasi halal semuanya 

serba online dan berkas yang siapkan 

lumayan banyak. Selain itu kita juga 

harus menyiapkan alur produksi itu 

tidak semua UMKM bisa membuat 

seperti itu.” -Pemilik UMKM Bumbu  

Rujak Manis Cak Mimin- 

 

Sedangkan testimoni lain dari 

peserta adalah sebagai berikut: 

“Alhamdulillah ya acaranya sangat 

bagus sekali. Selain kita diberikan 

edukasi dan sosialisasi halal bagi para 

UMKM. Sertifikasi halal sangatlah 

penting karena memberikan rasa 

nyaman pada pelanggan”. 

  

Adapun harapan dari Sebagian besar 

peserta yaitu pelatihan sertifikasi halal tidak 

berhenti hanya sekali diberikan. Namun 

dapat berlanjut pada pendampingan 

pendaftaran hingga terbitnya sertifikasi halal 

dari produk milik pelaku UMKM. 

Hubungan antara sertifikasi halal dan 

kepuasan dipengaruhi banyak faktor yang 

digunakan sebagai indikator yang 

mendukung seseorang dalam membuat 

keputusan untuk membeli suatu produk 

hingga tercipta kepuasan pelanggan dari 

produk yang dibelinya. Hal ini tentunya 

didukung dalam penelitian (Bashir, 2019; 

Puspita dan Risna, 2020) yang menjelaskan 

bahwa pencantuman logo sertifikasi halal 

yang ada di kemasan dapat menarik 
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perhatian konsumen sehingga mereka 

memilih untuk melakukan pembelian 

produk yang telah memiliki sertifikasi halal. 

Hal serupa dijelaskan dalam penelitian 
(Untari & Safira, 2020) yang menjelaskan 

bahwa prilaku konsumen yang dapat 

meningkatkan niat pembelian salah satunya 

adalah logo halal dan packaging, utari & 

Safira (2020) juga menjelaskan bahwa saat 

ini yang memperhatikan logo halal pada 

produk tidak hanya umat muslim saja, 

melainkan banyak umat non muslim yang 

tertarik dengan produk halal dikarenakan 

produk yang memiliki sertifikasi halal 

dinyatakan aman.  

Menurut Putra & Kusumadewi (2019) 

selain logo halal terdapat hal lain yang dapat 

meningkatkan niat pembelian seperti 

kepuasan pelanggan. UMKM tidak hanya 

berfokus pada sertifikasi halal, akan tetapi 

UMKM juga harus fokus pada produk 

sehingga konsumen puas terhadap produk 

yang ditawarkan. Berdasarkan penelitian  
Syahputra (2020) adanya logo halal saat  ini 

menjadi perhatian konsumen dikarenakan 

produk halal dijamin memiliki keamanan. 

Keamanan yang dijanjikan pada produk yang 

memiliki sertifikasi halal membuat persepsi 

konsumen penjadi positif tentang produk 

dengan logo halal sehingga konsumen puas 

dengan produk bersertifikasi halal. Hal ini 

didukung dalam penelitian Ihsan (2021); Sucipto 

(2022) yang menjelaskan bahwa terhadap 

hubungan positif dan signifikan antara adanya 

labelisasi halal terhadap kepuasan konsumen. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Chu & 

Zhang (2016); Maharsi et al., (2021); Tudoran et 

al., (2012) juga menjelaskan bahwa kepuasan 

yang dirasakan konsumen dapat meningkatkan 

niat pembelian. 
 

KESIMPULAN 

Workshop berjudul Upaya 

Peningkatan Kepuasan Pelanggan Bagi 

Usaha Mikro Kecil Menengah Sebagai 

Bagian Dari Scale-Up Business Melalui 

Pelatihan Sertifikasi Halal dengan metode 

ceramah dan tanya jawab telah dilaksanakan 

dengan baik. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pengetahuan para pelaku 

UMKM tentang tata cara pendaftaran NIB, 

ijin produk dan sertifikasi halal serta 

keuntungan memiliki sertifikat halal 

terhadap kepuasan konsumen dengan rata-

rata skor yang semula 3,81 menjadi 6,50 

setelah diberikan pelatihan (pvalue 0,000). 
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